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Abstract 

This research is motivated by the attention of the author who has studied and analyzed a book 

of tafsir, namely the book "Tafsir Al-Misbah" which has been compiled by M. Quraish Shihab. 

He is known as a mufassir of the modern archipelago in Indonesia who is very influential with 

his works. The type of research used in this research is library research, then the data collection 

method uses qualitative methods, and the interpretation method uses the Maudu'i method. The 

results of this research explain Tadharru' which is explained in detail in Islam based on the 

opinions of Islamic scientists and the Al-Misbah Tafsir Book, which in conclusion is, 

etymologically Tadharru' means humbling oneself and one's heart to Allah SWT, and in 

terminology it is a characteristic that with it, a person is able to maintain good relationships 

with others and is able to maintain the privilege of his relationship with God, so that a person 

does not easily disbelieve in others when there are differences in interpretations regarding 

Islamic law. Tadharru's attitude in praying to QS. Al-A'raf verse 55 in the implementation of 

daily life contributes to the quality of worship and spiritual life of a Muslim. This reflects faith 

and awareness of God's power and is a form of sincere devotion. By practicing Tadarru' 

consistently, a servant can lower himself to Allah and attain His merits and grace both in this 

world and in the hereafter. 
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PENDAHULUAN 

Mermperlajarir Al-Qur'an akan mermperrkaya perngertahuan, mermperrluas wawasan, dan 

mermberrirkan perrsperktirf baru yang serlalu sergar. Merrerka yang mermperlajarir Al-Qur'an akan lerbirh 

yakirn akan kerirndahan irsirnya yang mernunjukkan kerbersaran Allah Yang Maha Perngasirh dan 

Pernyayang serbagair       Perncirpta..1 

 Al-Qur'an merngajak manusira untuk merrernungkan kerkuasaan Allah, serrta merngajak 

merrerka untuk mermbuktirkan perntirngnya adanya hari rkerbangkirtan. Kerbahagiraan pada hari 

rterrserbut akan dirterntukan olerh serjauh mana sirkap hirdup merrerka sersuai rderngan kerherndak Sang 

Perncirpta, Tuhan Yang Maha Ersa..2 

Rasulullah merngatakan bahwa Al-Qur’an adalah sumberr irlmu dan pertunjuk dari 

rke rsalahan dan cahaya bagi rke rge rlapan, keraslirannya yang tirdak dapat dirragukan, mernjadir obat 

 
1Qomarruddin Sharleh darn Darhlarn, Arsbarbun nuzul :Lartar r Belarkarng Turunnya rA ryart-aryar   t A rl-Qur’arn , 

(Barndung: Diponegoro, 1996) h.9. 
2M.Qurarish Shiharb, Membumikarn Arl-Qur’arn: Fungsi darn Perarn Warhyu darlarm Kehiduparn Marsyarrarkart, 

(Barndung: Mizarn Pustarkar, 2013), h.21. 
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se rbagai rperne rnang dan serbagai rpe rnopang untuk mernerntang perrkara yang bathirl mernuju yang 

haq. Hal irni rberrkai rtan derngan fi rrman Allah Swt dalam Qs. Al-A’raf ayat 52. 

هُمْ بِكِتٰبٍ فَصَّلْنٰهُ عَلٰى عِلْمٍ هُدًى وَّرَحْْةًَ ل قَِوْمٍ ي ُّؤْمِنُ وْنَ ﴿ ن ٰ  ﴾ ٥٢وَلَقَدْ جِئ ْ

Artirnya:“Sungguh, Kamir terlah merndatangkan Kirtab (Al-Qur’an) kerpada merrerka, yang Kamir 

jerlaskan atas dasar perngertahuan, serbagair pertunjuk dan Rahmat bagir orang-orang yang 

berrirman.” 

Jadir, jerlas bahwa Al-Qur'an merngandung ayat-ayat yang merncakup irnti rakirdah 

keragamaan, kerutamaan akhlak, dan prirnsirp-prirnsirp tirndakan. Perrhatiran Irslam terrhadap akhlak 

mulira irnir juga terrlirhat darir banyaknya kandungan Al-Qur'an yang berrhubungan derngan perrirntah 

untuk berrirbadah kerpada Allah Swt. 

Apa yang dirperrirntahkan Allah Swt. terrserbut, kermudiran dirlaksanakan olerh manusira, 

akirbatnya untuk manusira serndirrir. Orang yang merlakukan berrbagai rperrbuatan bairk yang 

dirperrirntahkan Allah Swt. irtu akan merndapat kerberruntungan yang lerbirh bersar, bairk dirdunira 

maupun dirakhirrat kerlak.3 Terrdapat  dalam firrman Allah Swt dalam Qs. An-Nahl: 97 

حَيٰوةً طيَِ بَةًًۚ وَلنََجْزيَِ ن َّهُمْ اَجْرَهُمْ بَِِحْسَنِ مَا كَانُ وْا   ٗ  مَنْ عَمِلَ صَالِِاً مِ نْ ذكََرٍ اوَْ انُْ ثٰى وَهُوَ مُؤْمِنٌ فَ لَنُحْيِيَ نَّه

 ﴾ ٩٧يَ عْمَلُوْنَ ﴿

Arti rnya : “Si rapa yang me rngerrjakan ke rbaji rkan, bairk lakir-lakir maupun pe rre rmpuan, se rdangkan 

di ra se rorang mukmi rn, sungguh, Kami rpasti r akan be rri rkan kerpadanya ke rhirdupan yang bai rk dan 

akan Kami rbe rri r balasan derngan pahala yang lerbi rh bai rk dari rpada apa yang se rlalu me rre rka 

kerrjakan.” 

Adapun di r antara perrirntah Allah Swt. yang di rturunkan kerpada Nabir Muhammad Saw yai rtu 

merrujuk ke rpada konserp dirri r dalam Irslam, Irslam pada dasarnya merrupakan perlaksanaan 

ke rtundukan terrhadap Allah Swt (tadharru). “Dalam Al-Qur’an, Allah Swt. Merngajarkan kirta 

bahwa tadharru’ merrupakan berntuk perngabdiran yang dirlakukan olerh serorang mukmirn ke rtirka 

i ra berrada pada keradaan darurat dan kri rsi rs. Tadharru’ me rngharuskan se rse rorang untuk 

mernghi rlangkan tabirr ke rsombongan dan rasa e rgo yang mernutupi rhatirnya.” (Amr Khale rd, 

se rorang aktirvirs dan juru dakwah Mersi rr) Dalam firrman Allah Swt, Qs. Al-An’am: 42 

 
3ArbudinNartar, ArkhlarkTarsarwuf, (Jarkarrtar: RarjarwarliPress, 1996), 69 
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 ﴾ ٤٢وَلَقَدْ ارَْسَلْنَاآِلٰٰٓ امَُمٍ مِ نْ قَ بْلِكَ فاََخَذْنٰٰمُْبِالْبَأْسَاۤءِوَالضَّرَّاۤءِ لَعَلَّهُمْ يَ تَضَرَّعُوْنَ ﴿
Arti rnya: “Sungguh, Kami r terlah me rngutus (para rasul) ke rpada umat-umat se rbe rlum e rngkau, 

(tertapi rme rrerka me rmbangkang,) kermudi ran Kami rsi rksa me rrerka de rngan (me rni rmpakan) 

kerme rlaratan dan kerse rngsaraan, agar be rr-tadharru’/ tunduk merre rndahkan dirri r (kerpada 

Allah).” 

Ayat terrse rbut mernje rlaskan bahwa Allah akan merni rmpakan serdi rki rt kertakutan, kersusahan, 

ke rmerlaratan, dan berrbagair masalah kerpada orang-orang yang berrsi rkap sombong dan 

merlupakan-Nya. Irmam Bukhar iralah agar merre rka yang lalair dan sombong i rtu se rge rra ke rmbali 

rke rpada Tuhan, mernunjukkan ke rlermahan me rrerka, ke rmudiran be rrdoa dan me rmohon kerpada-Nya. 

Kare rna irtu, Allah sangat mernyukair doa dan me rrahmatir orang-orang yang rajirn be rrdoa kerpada-

Nya. Se rbalirknya, Allah sangat murka kerpada orang-orang yang ernggan berrdoa ke rpada-Nya. 

Dalam terrjermahan hadirs Nabir, Rasulullah Saw. berrsabda: “Sersungguhnya orang yang 

tirdak/ernggan berrdoa dan mermi rnta kerpada Allah, nirscaya Dira akan murka kerpadanya. (HR. 

Irmam Bukharir)".4 

Doa adalah kerbutuhan bagi rmanusira yang irngirn mermernuhir harapannya, bairk untuk masa 

kirnir maupun masa derpan. Allah Swt. Mernganjurkan sertirap hamba-Nya untuk berrdoa kerpada-

Nyar maupun non-materrir, firsirk maupun non-firsirk. Allah Swt. Mernganjurkan sertirap hamba-Nya 

untuk berrdoa kerpada-Nya.5Sertirap hamba yang berrdoa pastir akan Allah Swt. kabulkan 

serbagairmana firrman-Nya pada Qs. Ghafirr : 60.6 

 ﴾  ٦٠﴿ ࣖدَاخِريِْنَ  وَقاَلَ ربَُّكُمُ ادْعُوْنِْٓ اَسْتَجِبْ لَكُمْ اِۗنَّ الَّذِيْنَ يَسْتَكْبِوُْنَ عَنْ عِبَادَتِْ سَيَدْخُلُوْنَ جَهَنَّمَ 

 

 Artirnya: “Tuhanmu berrfirrman, “Berrdoalah kerpada-Ku, nirscaya akan Aku 

perrkernankan bagirmu (apa yang kamu harapkan). Sersungguhnya orang-orang yang 

mernyombongkan dirrir tirdak mau berrirbadah kerpada-Ku akan masuk (nerraka) Jahanam dalam 

keradaan hirna dirna.” 

  Be rrdoa mermohon perrtolongan kerpada Allah derngan ke rrerndahan hatir (tadharru’) 

adalah cara untuk merndapatkan kerbairkan dan merngadukan sergala kerluh kersah yang akan 

di rkabulkan olerh Allah. Berrdoa derngan tadharru’ me rnambah kerte rnangan jirwa, se rhi rngga doa 

 
4Haridarr Musyarfar, Armarlarn Pengharpus Dosar, (Jarkarrtar: Elex Media rKomputindo, 2019), h. 99. 
5Harbib Harsarn Mustarwararl-Husyarini, Fardhillarh Zikir darn Doar, (Pekarlongarn: Arl-Hudar, 2001), h. 25. 
6Muharmmard Arl-Barqir, Rarharsia r Zikir darn Doar, (Barndung: Mizarn, 2014),h. 56. 



Al-I’jaz : Jurnal Kewahyuan Islam  

 

 

Vol 9, No. 2. 2023 

 

ke rpada Allah akan terrus di rlantunkan, bai rk dalam keradaan se rnang maupun susahlah, se rrta 

terrcapairnya perrmohonan yang dirajukan. Doa se rbagai rbe rntuk mernderkatkan dirri rkerpada Allah 

de rngan se rpernuh hati r hanya akan muncul ji rka dirse rrtai rderngan ke ri rkhlasan. Berrdoa de rngan 

tadharru’ me rnambah kerternangan jirwa, se rhi rngga doa kerpada Allah akan terrus di rlantunkan, bairk 

dalam keradaan sernang maupun susah. 

 

METODE 

Dalam merne rlirti r dan merngkaji rte rntang apa saja makna tadharru’ dan kairtannya dalam 

be rrdoa pernuli rs akan mernggunakan mertode rkualirtatirf yang be rrsi rfat ke rPe rrpustakaan (Li rbrary 

Re rse rarch). Yairtu de rngan merngumpulkan se rmua data yang berrasal darir buku-buku, kamus, 

artirke rl-artirke rl terrdahulu yang hasirlnya me rnderkati rde rngan pe rnerlirti ran irni r, dan apabirla 

mermungki rnkan sumberr lairn di rperrlukan, pe rnulirs juga merngumpulkan dari rbe rberrapa jurnal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

bahwa Tadharru’ se rbagai rsi rkap rerndah hatir dan khusyu’ dalam doa me rrupakan kunci 

runtuk mermpe rrolerh Rahmat Allah dan mernde rkatkan dirri rkerpada-Nya. Pe rnerrapan pri rnsi rp-prirnsi rp 

Tadharru’ de rngan cara yang bernar tirdak hanya mernirngkatkan kualirtas doa te rtapir juga 

mernce rrmirnkan irman dan ke rsadaran yang merndalam akan kerkuasaan Allah. Derngan mermahamir 

dan merngamalkan adab dan e rti rka berrdoa se rsuai rde rngan tuntunan agama, serorang hamba dapat 

mernghi rndari rpe rlampauan batas dan mermastirkan doa merre rka dirterri rma serrta merndapatkan berrkat 

darir Allah SWT. 

 

PEMBAHASAN 

Pengertian Tadharru 

Tadharru’ adalah kualirtas yang harus di rmirlirki rolerh se rorang hamba agar ira dapat 

merre rndahkan dirri rnya, merrasa sangat hirna dan ke rcirl di rhadapan Tuhannya, serhi rngga ti rdak ada 

ruang untuk kersombongan dalam hatirnya.7Si rfat kerrerndahan hatir (humi rli rty) mermungki rnkan 

 
7Arl-‘Izz bin Arbdus Sarlarm, Syarjarrartul Mar’arrif, terj. Sarmson Rarhmarn, (Jarkarrtar: Pustarka rArl- Karutsarr, 2008), 

Cet. Ke-1,h. 77. 
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se rse rorang untuk derngan tulus merngakui r  kersalahan, kerkurangan, dan kerterrbatasan dirri rnya, serrta 

terrbuka untuk merne rrirma irde r-irde rbaru dari rbe rrbagai rsumberr.8 

Si rfat Tadarru' tirdak hanya rerle rvan dalam hubungan derngan Allah SWT, tertapir juga 

pe rntirng dalam hubungan antar sersama rmanusira. Rerndah hati rmerrupakan nirlair moral 

ke rmanusiraan yang mulira, yang mermberntuk karakterr irnte rraksir yang bairk de rngan orang-orang 

di rse rkirtarnya berda dalam berrbagai raspe rk ke rhirdupan, se rpe rrtir agama dan sosi ral. Rerndah hati 

rmerrupakan nirlair moral kermanusiraan yang mulira, yang mermberntuk karakterr irnte rraksir yang bairk 

de rngan orang-orang dirse rki rtarnya.9 

Tujuan dari rhal irni radalah agar serorang Musli rm tirdak derngan cerpat merngkafi rrkan sersama 

Musli rm hanya Karerna perrbe rdaan dalam pe rnafsirran agama. Serlairn i rtu, irni r juga berrtujuan agar 

se rorang Musli rm mernyadari rke rtirdak se rmpurnaan pada dirri rnyaserndi rri r dan orang lairn, 

merne rri rmadernganlapang dada kerkurangan yang ada, se rrta mernsyukuri rke rlerbi rhan yang di rmirli rki 

rbairk pada dirri rnya maupun dan orang lairn, merne rri rma derngan lapang dada kerkurangan yang ada, 

se rrta mernsyukuri r kerlerbi rhan yang dirmirli rki rbairk pada dirri rnya maupun pada orang lairn.10 

Tadharru' adalah sirfat yang dapat dirke rnalir pada serorang Musli rm yang terlah mermirlirki rnya 

merlalui rbe rbe rrapa cirri rkhas, yai rtu: ira me rnunjukkan kerre rndahan hati rdalam irnte rraksi rse rharir-harir, 

be rrtirndak derngan serde rrhana, mernghi rndari rsi rfat sombong serhi rngga tirdak mudah mernyalahkan 

orang lairn atas perrbe rdaan perndapat, sabar kerti rka mernghadapi rhirnaan atau cerlaan tanpa marah 

atau kercerwa, dan tirdak merngirngi rnkan atau mernyukai rpujiran kertirka mernjalankan irbadah ke rpada 

Allah SWT.
11

 

Se rorang muslirm yang mermirli rki rsi rfat Tadharru’ dalam hatir dan jirwanya akan terrli rhat dari 

rcara-caranya merle rwati rke rhi rdupan serharir-harirnya, ira mampu merle rwati rhari r-harirnya derngan 

pe rnuh kerbahagiran bairk di rterrpa derngan musi rbah atau serbalirknya, ira mampu mernye rlersai rkan 

pe rrsoalan-perrsoalan hirdup derngan pernuh kerte rnangan, bahkan ira juga mampu mernjadi 

rpe rnerngah dirantara konflirk-konflirk yang terrjadir di rse rkirtarnya. Derngan sirfat rerndah hati rse rorang 

muslirm yang ada dalam dirrirnya akan terrli rhat dari rcaranya merlerwati rkerhi rdupan se rhari r-harirnya, 

i ra akan merle rwatirnya derngan pernuh rasa syukur bairk datarng padanya serbuah ujiran terrlerbi rh lagi 

rdatarng padanya serbuah ni rkmat, karerna i ra mernyadari rse rgala yang dirmirlirki rnya bairk harta, 

 
8Yulia rFitriarni darn Ivarn Muharmmard Argung, “Religiusitars Islarmi darn Kerendarharn Harti dengarn Pemararfarn 

Parda rMarharsiswar”, Jurnarl Psikologi, Vol. 14, No. 2, Desember 2018,h. 167. 
9Putri Rarhmi darn Mirarnti Arriskar, “Arnarlisis Nilari Morarl Kerendarharn Harti Darlarm Buku Cerita rArnark”, Jurnarl 

Rarudharh, Vol. 8, No. 2, Juli-Desember 2020,h. 78 
10Devi Permartarsarri, “Tingkart Kerendarharn Harti Siswar SMP”, Jurnarl Konseling Indonesiar, Vol. 1, No. 2, 

Arpril 2016,h. 83. 
11Imarm Karnarfi, Ilmu Tarsarwuf Penguartarn Mentarl darn Arkhlarq, (Pekarlongarn: Narsya rExparnding 

Marnargement, 2020), Cet. Ke-1,h. 295. 
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ke rdudukan, dan perngertahuannya merrupakan mirlirk Allah SWT, se rhirngga bi rla dirlanda derngan 

ujiran ira akan serlalu dalam keradaan berrsyukur,12be rgi rtulah sirfat Tadharru’ dapat merrubah 

se rorang muslirm mernjadi rmuslirm yang bairk.  

Tadharru' adalah si rfat yang dircirptakan olerh Allah SWT untuk manusira se rbagai rcara 

untuk mernderkatkan dirri rke rpada-Nya dan merrairh ke rdudukan tirnggi r di rhadapan-Nya. Pada 

dasarnya, merlalui rsi rfat Tadharru', yang di rtunjukkan derngan mernunjukkan kerre rndahan hatir dan 

ke rhirnaan dirri r, se rorang Musli rm akan dirbe rri rkan kerdudukan yang tirnggi rdi rhadapannya derngan 

mernunjukkan kerrerndahan hatir dan kerhirnaan dirri r, serorang Muslirm akan dirbe rrirkan ke rdudukan 

yang tirnggi rdirhadapan Allah SWT.13 

Pada dasarnya, sirkap merrerndahkan dirri r yang merrupakan bagiran darir si rfat Tadharru’ 

muncul dari rkeri rkhlasan dalam dirri rse rse rorang, yang dirpi rcu olerh ke rkuatan irman yang ada dalam 

di rrirnya dan di rpe rrolerh merlalui rupaya mernde rkatkan dirri rkerpada Allah SWT. Serbab, se rjatirnya, 

se rse rorang yang mermi rlirki rsi rfat Tadharru' dalam irbadahnya kerpada Allah SWT akan 

mernunjukkan kualirtas i rbadah yang sama, bairk ke rti rka berrada di rhadapan banyak orang maupun 

ke rtirka Allah SWT akan mernunjukkan kuali rtas irbadah yang sama, bairk ke rtirka berrada di rhadapan 

banyak orang maupun kertirka se rndirri ran. 

Di rdalam Irslam dirke rnal irsti rlah Irhsan, jirka dirte rlirti rterrdapat dua pernge rrtiran pokok yang 

harus di rkertahui rolerh se rorang muslirm, di rantaranya Musyāhadah iralah serorang musli rm kerti rka 

be rrirbadah kerpada Allah SWT serolah-olah merli rhatnya (derngan mata hatir), ke rmudiran 

Murāqabah iralah se rorang muslirm se rnantirasa me ryakirni rbahwasanya Allah SWT se rlalu 

merngawasi rnya, kerdua pokok terrse rbut hanya birasa dirrairh derngan sirfat Tadharru’ (merre rndahkan 

di rrir dan hati rdirhadapan Allah SWT), tanpa si rfat terrse rbut mustahirl serorang musli rm mampu 

mermahami rIrhsan de rngan hatir yang dalam, karerna Irhsan berrmakna mermandang Allah SWT 

mernggunakan mata hatir.14 

Dalam irlmu Tasawuf terrdapat berbe rrapa tirngakatan spirrirtual dalam Irslam derngan berbe rrapa 

tirngkatan spirri rtual yairtu tirngkatan Syarir’at, tirngkatan Hakirkat, tirngkatan Tarirkat, dan yang 

palirng tirnggi ri ralah tirngkatan Ma’rirfat.  

Di rjerlaskan olerh Irmam Irbnu Athai rllah As-Sakandari rbahwasanya Tadharru’ me rrupakan 

salah satu langkah yang harus dirlakukan olerh se rorang muslirm birla irngi rn merncapai rtirngkatan 

 
12Purnarmar Rozark, “Indikartor Tarwardhu Darlarm Keseharriarn”, Jurnarl Mardarniyarh, Vol. 1, No. 12, Jarnuarri 

2017,h. 177. 
13Marsduhar, Arl-Arlfararzh Buku Pintarr Memarharmi Kartar-Karta rDarlarm Arl-Qur’arn, (Jarkarrtar: Pustarka rArl-

Karutsarr, 2017).h. 142. 
14Warwarn Susetyar darn Arri Warrdharni, Rarharsia rTerkarbulnyar Doar, (Yogyarkarrtar: Pustarka rMarrwar, 2008), Cet. 

Ke-1,h. 299. 
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Ma’ri rfat, dirantara langkah-langkah yang harus dirlalui rme rnuju tirngkatan terrse rbut iralah 

se rbagairmana dirjerlaskan olerh Irmam Irbnu Athairllah As-Sakandari ryairtu:15 

1. Se rnantirasa berrsungguh-sungguh (Al-Juhd) dalam berri rbadah kerpada Allah SWT.  

2. Se rnantirasa merre rndahkan dirrir dan hatirnya (At-Tadharru’) ke rpada Allah SWT dirmana 

pun dan kapan pun berrada.  

3. Se rnantirasa mernahan atau mermbakar hawa nafsu (Irhtirrᾱq An-Nafs) yang merngarahkan 

ke rpada kerburukan atau hal-hal yang dirlarang olerh Allah SWT.  

4. Se rnantirasa kermbali runtuk berrtaubat kerpada Allah SWT (Al-Irnābah) bairk dalam 

ke radaan terlah merlakukan dosa atau tirdak. Se rnantirasa berrsabar (As-Sabr) atas apa yang 

Allah SWT berrirkan kerpadanya bairk berrupa musirbah, dan lairn se rbagairnya.  

5. Se rnantirasa berrsyukur (As-Syukr) atas se rgala nirkmat yang Allah SWT berrirkan 

ke rpadanya.  

6. Se rnantirasa rirdha (Ar-Rirdho) de rngan sergala kertatapan dan kerputusan Allah SWT yang 

be rrlaku kerpadanya.  

Orang-orang yang mermi rlirki rsi rfat rerndah hati rdalam dirri rnya mermi rlirki rberbe rrapa tanda 

yang dapat dirlirhat darirnya dalam kerhi rdupan se rhari r-harirnya, se rbagairmana dalam kirtab Ri rsālatul 

Mu’āwanahwal Muzhāharahwal Muwāzarah pada halaman 148-149 dirjerlaskan ole rh Sayyird 

Abdullah birn Alawirbi rn Muhammad Al-Haddad mernge rnai rtanda-tanda darir orang-orang yang 

mermi rlirki rsi rfat rerndah hatir (Tadharru’/Tawādhu’ ) se rbagai rberri rkut:16 

1. Lerbi rh suka mernjadir orang tirdak dirke rnal dari rpada mernjadir orang yang terrkernal.  

2. Se rlalu terrbuka dalam merne rrirma ke rbe rnaran tanpa merlirhat si rapa yang merngatakan 

ke rbernaran terrse rbut, bairk dari rkalangan terrpandang maupun serbalirknya.  

3. Sangat merncirntai rfakirr mirski rn se rrta ira re rla bahkan tirdak sergan duduk berrsama merre rka.  

4. Se rlalu berrse rdi ra untuk mermbantu atau mernolong kerpe rntirngan orang lairn derngan tulus 

dan irkhlas.  

5. Se rlalu berrterri rma kasirh ke rpada orang-orang yang te rlah mernunairkan hak-hak yang terlah 

di rberbankan kerpada merrerka.  

6. Se rlalu mermaafkan kerpada orang-orang yang terlah merlalairkan hak-hak yang terlah 

di rberbankan kerpada merrerka. 

 
15Mihmidarty Yar’ksub, Model Pendidikarn Tarsarwuf Parda rTarriqarh Shardhiliyarh, (Surarbaryar: Pustarka rMediar, 

2018), Cet. Ke-1, h.93. 
16Muharmmard Ishom, “Lima rTarnda rOrarng Tarwardhu’ Menurut Saryyid Arbdullarh Arl-Harddard”, darlarm 

https://islarm.nu.or.id/ubudiyarh/limar-tarndar-orarng-tarwardhu-menurut-saryyid-arbdullarh-arl-harddard- f25Fx, 

diarksestarnggarl 18 Juli 2024, pukul 15;12. 
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Implementasi Tadharru  Terhadap Etika Berdoa 

Tadarru' dalam Be rrdoa adalah Sirkap Re rndah Hati rse rbagai rKunci rMe rndapatkan Rahmat 

Allah. De rngan mermahamir dan me rnerrapkan pri rnsi rp-prirnsi rp Tadarru' i rni r, ki rta dapat lerbi rh 

mernde rkatkan dirri rke rpada Allah dan me rrairh ke rbajirkan bairk di rduni ra maupun akhi rrat irni 

rmerrupakan asperk pe rntirng dalam irbadah dan doa, yang me rnuntut se rorang hamba untuk 

mernunjukkan kertulusan, keri rkhlasan, dan ke rsadaran akan kerterrbatasan dirri r. Dalam bab irni r, kirta 

akan mermbahas sercara merndalam terntang konse rp Tadarru' dan bagai rmana sirkap irni 

rmermairnkan perranan krusiral dalam mermohon kerpada Allah, berrdasarkan pertunjuk dalam Al-

Qur'an dan pe rnjerlasan ulama. 

Ayat yang mernjadir fokus permbahasan irni radalah Surah Al-A'raf, ayat 55-56: 

Arti rnya: "Dan janganlah kamu mermbuat kerrusakan di rmuka bumir  se rsudah Allah 

me rmpe rrbai rkirnya. Yang dermi rki ran irtu adalah lerbi rh bair k bagi rkamu jirka kamu orang-orang yang 

be rri rman. Dan janganlah kamu mermbuat kerrusakan di rmuka bumir se rsudah Allah 

me rmpe rrbai rkirnya. Yang dermi rki ran irtu adalah lerbi rh bairk bagi rkamu jirka kamu orang-orang yang 

be rri rman." 

Ayat irni rmerne rkankan pernti rngnya sirkap rerndah hatir (Tadarru') dalam berrdoa. Allah te rlah 

merne rtapkan ke rMaha Ersaan-Nya dan perngaturan-Nya atas sergala sersuatu. Dalam konterk si rni r, 

Tadarru' me rncakup pe rngakuan pernuh atas ke rbe rsaran Allah dan perngakuan bahwa se rgala 

se rsuatu berrada dirbawah kerndalir-Nya. De rngan dermirki ran, serorang hamba dirharapkan untuk 

be rrdoa dan berrirbadah kerpada-Nya derngan si rkap  yang  mernunjukkan kertulusan, pe rngakuan 

akan kerterrgantungan, dan keri rngi rnan yang merndalam untuk merndapatkan rahmat-Nya. 

Pe rrspe rktirf Qurairsh Shi rhab se rcara umum merngernai re rtirka doa merngandung tirga hal: 

Perrtama, ke re rsaan kerpada Allah, derngan irni rke rtirka mernyerbut nama Allah yang di rse rrtai role rh 

lafal yang berrfokus ke rpernje rlasan dan mermujir Allah. Ucapan irtu berrkatergori rse rbagai rdoa kerpada 

Allah. Atas dasar irtu lah, merngucap tahli rl, tahmird, maupun ucapan lairnnya yang be rrunsur 

mernge rsakan dan mermujir Allah berrkatergori r doa. Kerdua, pe rrmirntaan yang sirfatnya rohanir, 

mirsalnya perrmirntaan atas rahmat maupun ampunan. Kertirga,pe rrmohonan yang terrfokus 

ke rdunirawi r, mirsalnya berrdoa agar merndapat rerzerki r, kerturunan, dan kerbutuhan pokok se rharir-

harir.17 

 
17Rina rSetyarningsih, Arrticle Konsep Doa rPerspektif Qurarish  Shiharb,h.108 
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 Bi rla doa berrkonterks se rsuai rajaran maupun anjuran agama, maka pe rrlu merngi rngat dan 

mernye rbut Allah SWT, sirfat, maupun tirndakan-Nya. Dalam hal irni rdoa di rartirkan “pe rrmirntaan 

hamba kerpada Tuhan supaya me rndapat anugrah, pe rrtolongan, maupun perrawatan untuk di rri 

rse rndi rri rmaupun untuk orang lairn. Pe rrmirntaan haruslah derngan kersungguhan hatir, kertundukan, 

dan perngagungan kerpadaNya. Doa bukan saja be rrmaksud perrmohonan hamba 

terrhadapTuhannya. Doa juga bi rsa di rartirkan se rbagai rpe rnde rkatan dirri rkerpada Allah derngan 

merngagungkan, mermohon Rahmat, perngampunan dari-rNya.18 

Salah satu asperk pernti rng dari rTadarru' adalah khusyu’, yairtu rasa khusyu’ dan tunduk 

dalam berrdoa. Khusyu' be rrarti rme rrerndahkan dirri r dan berrfokus se rpe rnuhnya pada Allah saat 

be rrdoa. Dalam konterks i rni r, terrdapat dua aspe rk utama yang perrlu di rperrhatirkan: 

1. Khusyu' dan Ke ri rkhlasan: Berrdoa derngan khusyu' me rnunjukkan pe rngakuan merndalam 

akan kerkuasaan dan kerbe rsaran Allah. Keri rkhlasan irni rmerncerrmi rnkan bahwa doa yang 

di rpanjatkan adalah murni runtuk Allah, tanpa ada ke rpe rntirngan atau motirvasi 

rterrse rmbunyi r. Hal irni r juga berrarti rbahwa doa harus di rpanjatkan derngan pernuh ke rsadaran 

akan kerterrgantungan hamba pada Allah. 

2. Pe rnggunaan Suara yang Terpat: Ayat terrse rbut juga merngajarkan bahwa berrdoa harus 

di rlakukan derngan suara yang lermbut, tirdak kerras dan mermerkakkan terlirnga. Hal irni 

rmerngacu pada prirnsi rp adab dalam berrdoa yang mernunjukkan rasa hormat dan re rndah 

hati rke rpada Allah. Berrdoa de rngan suara le rmbut dan tirdak be rrlerbi rhan adalah salah satu 

be rntuk perlampauan batas yang serbairknya di rhirndari r.19 

Me rnurut Muhammad Sayird Thanthawir, pe rlampauan batas dalam be rrdoa terrmasuk dalam 

katergori r si rkap yang tirdak sersuai rde rngan prirnsi rp tadharru'. Dalam pandangannya, berrdoa 

de rngan suara kerras atau berrte rler-terler di ranggap serbagai rberntuk perlampauan batas. Perlampauan 

batas irni rmernunjukkan kurangnya kerse rde rrhanaan dan perngakuan yang terpat terrhadap Allah.20 

Si rkap Tadarru' me rmi rlirki rirmplirkasi r yang merndalam dalam kerhirdupan se rorang Musli rm. Ada 

be rberrapa hal yang perrlu dirpe rrhatirkan: 

1. Pe rne rrirmaan Rahmat Allah: Si rkap rerndah hatir dan khusyu' dalam doa mernjadi rsyarat 

pe rntirng agar doa dirte rrirma olerh Allah. Allah tirdak mernyukai r orang-orang yang 

merlampaui rbatas, dan sirkap re rndah hati radalah salah satu cara untuk mermastirkan bahwa 

doa kirta dirte rrirma derngan bairk. 

 
18M. Qurarish Shiharb, Warwarsar n A rl-Qur’arn tentarng Zikir darn Do’ar, ,Jil. III, h.179 
19Nurharsarnarh Narmin, Rarharsia rKedarhsyartarn 12 Warktu Mustarjarb Untuk Doar, (Jarkarrtar: Kunci 

Imarn,2014).h.12-97 
20M. Qurarish Shiharb, Warwarsarn A rl-Qur’arn tentarng Zikir darn Do’ar, Jil. III,h. 185 
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2. Pe rnghi rndaran dari rPe rlampauan Batas: Dalam berrdoa, perlampauan batas dapat terrjadi 

rke rtirka se rorang hamba tirdak me rnunjukkan si rkap re rndah hati ratau berrdoa de rngan cara 

yang tirdak sersuai rde rngan adab yang terlah dirte rntukan. Mernghi rndari rpe rlampauan batas 

be rrarti rberrdoa derngan ke rse rderrhanaan, kerirkhlasan, dan perngakuan akan kerterrgantungan 

pe rnuh pada Allah. 

3.  Ke rbe rrkahan Dunirawir dan Akhi rrat: Doa yang dirlakukan derngan si rkap Tadarru' akan 

merndatangkan kerbajirkan dan rahmat darir  Allah, bairk dir  Duni ra maupun Akhirrat. Derngan 

be rrdoa sercara tulus dan rerndah hatir, se rorang hamba mernunjukkan komirtmern dan 

ke ryakirnan yang kuat terrhadap kerkuasaan dan kasirh sayang Allah.21 

Dalam konterks irni r, irsti rlah "cirnta" Allah mermi rlirki rmakna yang berrbe rda dari rpe rngerrtiran 

manusirawi r. Allah tirdak me rnyukair orang-orang yang merlampaui rbatas bukan dalam arti rci rnta 

manusirawi r, tertapi rle rbirh ke rpada dampak dari rsi rfat-si rfat terrse rbut. Ci rnta Allah pada hamba-Nya 

be rrarti radanya Rahmat dan kerbajirkan yang terrcurah kerpada hamba yang sersuai rde rngan pri rnsi rp-

pri rnsi rp-Nya. Olerh kare rna irtu, untuk merndapatkan cirnta Allah, serorang hamba harus 

mernunjukkan si rkap yang se rsuai rde rngan apa yang Allah rirdhai r, yairtu si rkap re rndah hatir dan 

i rkhlas dalam berrdoa. 

Tadharru, se rbagai rsi rkap rerndah hati rdalam berrdoa, mermairnkan perranan yang sangat 

pe rntirng dalam mernderkatkan dirri rke rpada Allah. Derngan mernunjukkan khusyu', keri rkhlasan, dan 

pe rngakuan pernuh akan kerbe rsaran Allah, se rorang hamba dapat mermastirkan bahwa doa yang 

di rpanjatkan dirterri rma dan merndapatkan Rahmat-Nya. Perlampauan batas dalam berrdoa, se rpe rrtir 

yang dirjerlaskan olerh ulama, harus dirhi rndari runtuk mermastirkan bahwa doa kirta serlaras derngan 

adab dan prirnsi rp-prirnsi rp yang terlah dirtertapkan. 

Dalam irmplermerntasirnya, si rkap Tadharru' dalam berrdoa tirdak hanya merncerrmirnkan 

kualirtas doa yang dirpanjatkan, tertapir juga merrupakan manirfe rstasi rdari rirman dan kersadaran kirta 

akan kerkuasaan Allah. Derngan mermahami r dan merne rrapkan prirnsi rp-pri rnsi rp tadharru' i rni r, kirta 

dapat lerbi rh mernde rkatkan dirri rke rpada Allah dan merrai rh kerbajirkan bairk di rDuni ra maupun 

Akhi rrat. 

Penafsiran M. Quraish Shihab QS. Al-A’raf: 55 

 
21Narsrullarh Nyrdin, Online Terus Bersarmar A rllarh darn Rarsul-Nyar; Doar, Zikir, darn Armarlarn Harriarn 24 Jarm, 

(Jarkarrtar: Elex Media rKomputindo 2019),h.31-33 
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ينَ  دِ تَ عْ مُ بُّالْ يُُِ نَُّٰلََ ةً ًۚ  إِ يَ فْ اوَخُ رُّعً ضَ تَ مْ وارَبَّكُ عُ  ادْ
Arti rnya: “Berrdoalah ke rpada Tuhanmu de rngan be rre rndah di rri r dan suara yang le rmbut. 

Se rsungguhnya Allah tirdak mernyukair orang-orang yang merlampaui rbatas.”(QS. Al-A’raf ayat 

55) 

Se rterlah merne rtapkan ker Maha E rsaan Allah dan kermudakan kerhe rndak-Nya, se rrta 

pe rngaturan-Nya atas sergala sersuatu, yang merngharuskan pula merngersakan-Nya dalam i rbadah, 

maka ayat irni rmernuntun manusira agar berri rbadah dan berrdoa kerpada-Nya, guna merndapatkan 

ke rbajirkan dunirawi r dan ukhrawi r yang sungguh banyak dan yang se rmuanya be rrada di rbawah 

ke rndalir-Nya. Berrdoalah kerpada Tuhan yang se rlalu mermbirmbirng dan berrbuat bairk ke rpada 

kamu, se rrta berri rbadahlah sercara tulus sambirl merngakuir ke rE rsaan-Nya derngan berre rndah dirri 

rmernampakkan kerbutuhan yang sangat me rndersak, se rrta de rngan me rrahasi rakan, yakni 

rmermpe rrlermbut suara kamu serperrti rhalnya orang yang merrahasirakan sersuatu. Si rapa yang 

e rnggan berrdoa atau merngabairkan tuntunan i rnir, maka di ra terlah merlampaui rbatas, dan 

Se rsungguhnya Allah tirdak me rnyukair, yakni rtirdak me rlirmpahkan rahmat kerpada orang-orang 

yang me rlampaui rbatas.22 

Ayat irni rmerncakup syarat dan adab berrdoa kerpada Allah SWT. yairtu, khusyu’ dan irkhlas 

be rrmohon kerpada Yang Maha E rsa de rngan suara yang tirdak ke rras, se rhi rngga mermerkakkan 

terli rnga, serrta tirdak pula berrte rler-terle rse rhi rngga terrasa dirbuat-buat. Mernurut Muhammad Sayird 

Thanthawir, hal irni radalah salah satu berntuk pe rlampauan batas.  

Kata (  ب حِ yuhirbbu/me (يُ rnyukair/ mernci rntai rpada Firrman-Nya: sersungguhnya Allah tirdak 

me rnyukair orang-orang yang me rlampaui rbatas, te rntu saja tirdak dapat dirpahamir dalam arti 

rcirnta/suka dalam pernge rrtiran manusirawi r, karerna ci rnta atau suka bagi rmanusi ra adalah 

ke rcernde rrungan hati rkerpada se rsuatu. Yang di rmaksud dirsi rni r, adalah dampak dari rci rnta/suka i rtu. 

Suka tirdak akan dapat terrwujud ke rcuali rkalau ada sirfat-sirfat yang mermuaskan pernci rnta pada 

yang dirci rntair, dan pada girlirrannya merngantar yang merncirntai runtuk mernganugerrahkan ke rpada 

ke rkasirhnya apa yang dirharapkan olerh sang ke rkasirh. Nah, i rni rlah yang dirmaksud derngan cirnta 

Allah kerpada hamba- Nya Ke rtiradaan cirnta-Nya adalah tirdak terrcurahnya rahmat dengan 

ke rbajirkan- Nya kerpada sirapa yang tirdak Di r a cirntair.23 

 
22M. Qurarish Shiharb, Tarfsir A rl-Misbarh: Pesarn, Kesarndarn Keserarsiarn Arl-Qur’arn, (Jarkarrtar: Lentera rHarti, 

2002), Jil. 5,h. 122 
23M. Qurarish Shiharb, Tarfsir A rl-Misbarh: Pesarn, kesarn darn Keserarsiar n A rl-Qur’arn,h. 123 
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Allah SWT mermbi rmbirng hamba-hamba Nya be rrdoa kerpada-Nya untuk ke rbairkan me rre rka 

di rdunira dan akhirrat. Allah berrfi rrman, (( ًعًاوحُفًيَة  ,berrdoalah kerpada Tuhan-mu (ادَْعوارَبَّكُمْتضََر 

pe rnguasa urusanmu, permberri rni rkmat kerpadamu, derngan merre rndahkan dirri r, mernghi rnakan dirrir, 

ternang, dan de rngan merlermbutkan suara dalam be rrdoa. Doa adalah otak i rbadah. Dirdalamnya, 

ada irsyarat Sunnahnya doa de rngan suara lirri rh se rbab dira lerbi rh mernjauhkan rirya’ juga karerna 

fi rrman Allah SWT, 

"Dan i rngatlah Tuhanmu dalam hati rmu de rngan re rndah hatir dan rasa takut, dan de rngan 

tirdak me rnge rraskan suara." (al-A'raaf ayat 205) 

Juga fi rrman Allah mermuji rNabi rZakarirya, 

"Ke rtirka dira be rrdoa ke rpada Tuhan-Nya derngan suara yang le rmbut." (Maryam: 3) 

Terrse rbut dalam kirtab Shahirh Bukharir-Musli rm dari rAbi r Musa al-Asy'ari rdi ra berrkata, 

"Orang-orang mernge rraskan suara merre rka ke rtirka berrdoa. Lalu, Rasulullah SAW. berrsabda: 

سَُمِيعٌقَرِ  مَُعَكُمْ،إِنَّٰ وَلَاغَائبًِا،إِنَّٰ هيََأيَ ُّهَاالنَّاسُ،ارْبَ عُواعَلَىأنَْ فُسِكُمْ،فإَِنَّكُمْلَتََدْعُونَََصَمَّ يبٌ،تَ بَاركََاسُْْهُوَتَ عَالىَجَدُّ

 ُُ  

"Wahai rmanusi ra, le rmbutlah terrhadap di rri rmu. Se rsungguhnya, kaliran tirdak be rrdoa kerpada 

orang yang tuli ratau jauh. Kaliran berrdoa kerpada Zat Yang Maha Mernderngar, lagi rde rkat. Dira 

ada be rrsama kali ran." (HR Bukhari rno. 2992 dan Musli rm no. 2704) 

Abu Sye rkh bi rn Hayyan al-Anshari rmerri rwayatkan dalam kirtab Irsawabul A'mal darir Anas, 

di ra berrkata, "Doa perlan-perlan serbandirng de rngan doa terrang-terrangan." 

Hasan al-Bashri rbe rrkata, "Orang-orang Musli rm berrsungguh-sungguh dalam berrdoa dan 

tirdak terrde rngar dari rmerre rka suara, kercuali rbi rsi rkan antara merre rka dan Tuhan merrerka." 

De rmirki ranlah Allah SWT berrfi rrman, ( ًة َ ي فْ خُ اوَ عً ر  َضَ ت مْ كُ َّ ب وارَ عُ serbagi (ادْ ran ulama 

mernye rbutkan bahwa yang utama adalah merle rmbutkan suara dalam berrdoa kertirka be rrkumpul 

de rngan orang-orang dirmasjird-masjird, ri rtual-rirtual irbadah dan se rbagairnya, kercuali rme rnye rbutkan 

bahwa yang utama adalah merle rmbutkan suara dalam berrdoa ke rtirka be rrkumpul de rngan orang-

orang di rMasji rd-masjird, ri rtual-rirtual irbadah dan serbagairnya, kercualir yang dirsana da rirwayat 

pe rrirntah berrsuara kerras, se rpe rrti rtalbiryyah dalam hajir dan takbirr dua hari rraya. 

ينَ ) َدِ ت عْ مُ لْ ا ب  حِ ُ ي لََ هُ َّ ن ِ dalam doa juga lairnnya de (إ rngan merlampaui rbatas-batas yang di r- 

pe rrirntahkan. Perlampauan batas dirsi rni radalah karerna mernirnggalkan dua perrkara yang 

di rse rbutkan, yakni rmerre rndahkan di rrir dan be rrsuara lirri rh. Yang di rmaksud (  ب حِ ُ ي  adalah Allah (لََ

tirdak mermberri rnya pahala sama serkalir dan tirdak mernganggapnya bairk. Jadi rtampaklah bawa 
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fi rrman Allah SWT ( َين َدِ ت عْ مُ لْ ا ب  حِ ُ ي لََ هُ َّ ن ِ serpe (إ rrti rancaman yang kerras kare rna tirdak merre rndahkan 

di rrir dan ti rdak berrsuara li rrirh dalam berrdoa.24 Irmam Ahmad dan Abu Dawud me rrirwayatkan darir 

Saad birn Abi rWaqqash dira berrkata, 'Aku mernde rngar Rasulullah saw. Berrsabda, 

“Bahwa akan ada kaum yang me rlampaui rbatas dalam be rrdoa. Be rrdoalah ke rpada 

Tuhanmu de rngan be rre rndah di rri r dan suara yang le rmbut...cukuplah bagirmu be rrdoa: Ya Allah, 

aku mermohon ke rpadamu Surga dan ucapan atau perrbuatan yang mernde rkatkan ke rpadanya. 

Aku berrlirndung kerpada-Mu dari rNerraka dan ucapan atau perrbuatan yang mernde rkatkan 

kerpadanya."(HR Irmam Ahmad dan Abu Dawud) 

 

Dalam QS. Al-An’ām [6] ayat 42-43 pada kirtab irni rdi rjerlaskan sercara jerlas akan makna 

dari rTadharru’ i rtu se rndirri r, dalam ayat terrse rbut dirjerlaskan akan ancaman Allah SWT kerpada 

para permbangkang dari rkalangan umat Nabi r Muhammad SAW, ayat terrse rbut me rngurairkan 

ki rsah umat-umat terrdahulu yang dirki rrirmkan olerh Allah SWT kerpada merre rka para utusannya 

namun merrerka me rmbangkang, kermudi ran Allah SWT merngi rrirmkan kerpada merre rka si rksaan 

be rrupa kerse rngsaraan hirdup se rpe rrti rpe rmbunuhan, se rrta kermerlaratan hirdup be rrupa kerge rlirsahan 

hatir yang me rndalam, agar merrerka bi rsa be rrTadharru’ ke rpada Allah SWT de rngan tunduk 

merre rndahkan dirrir dan hati rmerre rka serraya merngakui rse rgala permbangkangan merre rka kerpada 

Allah SWT, dan mermohon kerpadanya supaya mernghi rndarkan merre rka dari rberrbagai rbe rncana 

dan pertaka. Namun kerse rmpatan yang Allah SWT berri rkan kerpada merre rka tirdak merrerka 

hi rraukan bahkan merre rka merngabairkannya, lalu tirmbullah perrtanyaan merngapa me rrerka 

merngabairkan kerse rmpatan terrse rbut, jawabannya iralah karerna merrerka sangatlah durhaka dan 

mermbangkang kerpada Allah SWT serrta hati rme rrerka sudah mernjadir sangat kerras (ke rras ke rpala), 

se rhi rngga tirdak bi rsa merli rhat kerse rmpatan yang di rbe rrirkan ke rpada merre rka untuk ke rmbali 

rbe rrTadharru’ ke rpada Allah SWT.25 

Di rjerlaskan juga dalam ayat terrse rbut bahwasanya serse rorang yang ernggan mermohon 

ke rpada Allah SWT, ernggan berrTadharru’ (tunduk merrerndahkan dirri r dan hatir) ke rpada Allah 

SWT dan ernggan merngi rngat Allah SWT, hal irtu mernunjukkan bahwa ira serolah-olah tirdak 

mermbutuhkan Allah SWT, yang dirmana rasa ke rtirdak butuhan se rorang makhluk kerpada sang 

Khālirq bi rsa mernye rbabkan kermurkaan yang dahsyat darirnya, karerna hal irni rberrterntangan 

de rngan sirfat se rorang makhluk yang dirbe rri rsi rfat kerterrgantungan kerpada sang Khālirq.26 

 
24Warhbarh Arzzuharili, TarfsirA rl-Munir: A rqidarh, Syarriarh, Marnharj, (Jarkarrtar, Gema rInsarni, 2013), Jil. 4,h. 482 

25M. Qurarish Shiharb, TarfsirA rl-Misbarh, Cet. Ke-1, Jilid Ke- 4,h. 96. 

26M. Qurarish Shiharb, TarfsirA rl-Misbarh,h. 97 
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Se rterlah mernje rlaskan syarat doa, yairtu merre rndahkan dirri r dan lermbut, Allah merngi rngatkan 

faktor-faktor pernye rbab doa. Saya merrasa, orang yang tirdak berrdoa kerpada Allah derngan cara 

i rni rmaka lerbi rh de rkat kerpada perrbuatan merrusak. Allah berrfi rrman, ( ا عً مَ طَ اوَ ً ف وْ خَ وهُ عُ ادْ  (وَ

be rrdoalah kerpada Allah karerna takut sirksa-Nya dan merngharapkan bersarnya pahala- Nya. Doa 

adalah otak irbadah dan irntirnya. Olerh kare rna irtu, Dira mernergaskan manfaat doa, irtulah yang 

di rharapkan terrkabulnya doa kerti rka syarat-syarat dan adab-adabnya terrpe rnuhi r. Allah be rrfirrman, 

ينَ ) ِ ن سِ حْ مُ لْ ا َ ن مِ ٌ يب رِ قَ هِ َّ ل ال َ ت مَ حْ رَ َّ ن ِ Rahmat Allah de (إ rkat kerpada orang-orang yang mermperrbairki ramal-

amal merrerka. Irni radalah sirmpanan orang-orang yang berrbuat kerbairkan yang merngi rkuti 

rpe rrirntah-perri rntah-Nya dan merni rnggalkan ancaman-ancaman-Nya. 

Di r antara doa yang palirng bagus adalah dirbe rrir yang le rbi rh bairk dari rpada yang dirmi rnta atau 

se rmirsalnya atau terrtolaknya kerj rerle rkan yang se rmirsal 

Se rrangkairan derngan mermpe rrhatirkan be rtapa perntadbirran Allah atas serluruh alam 

makhluk-Nya irni r, se rbagairmana yang terrse rbut di rayat yang terrdahulu tadir, maka sersudah 

mermandang alam, nirscaya sadarlah manusi ra akan kerci rl dirri rnya. De rngan de rmirki ran akan 

terrasalah bahwa dirri rirni radalah sermata-matanya ) dan kapal hanyalah laksana serpotong sabut 

ke rcil rllterrapung-apung di rayun-ayunkan gerlombang, akan merrasalah dirwaktu i rtu bertapa ke rcirlnya 

di rri rki rta irni rdi rhadapan kerbe rsaran Allah. Bolerh di rkatakan bahwa kirta sudah tirdak ada arti rapa-

apa dirterngah-terngah alam irtu. Pada saat yang dermi rkiran datanglah sambungan serruan Allah, 

supaya se rrulah Di ra. De rkatkanlah dirri r yang ke rcirl i rtu ke rpada Kerbe rsaran Nya. Se rrulah Tuhanmu 

de rngan merrerndahkan dirri r dan berrsunyi r. Di rsi rni rterrdapat dua cara, perrtama Tadharru'an, 

merre rndahkan dirrir, dan yang kerdua Khufyatan, kirta artirkan berrsunyi r.  

De rngan i rni rterrdapatlah dua macam cara me rnyerru atau cara merndoa. Yang pe rrtama 

pi rlirhlah saat yang bairk, kerti rka yang erlok, mirsalnya dirwaktu terngah malam, serdang alam herni rng 

se rpi r, maka pada waktu dermi rkiran se rrulah Di ra, berrdoalah dan sermbah lah derngan merre rndahkan 

di rri rke rpadaNya, mermohonkan pertunjuk dan Hi rdayat-Nya. Akuirlah kercirl dan lermahnya dirri ri rni r 

dan hanya akan merndapat serdi rki rt kerkuatan apabirla di rberri-rNya anugerrah. Dan tujukanlah 

se rge rnap perrhatiran dan i rngatan kerpada-Nya saja. De rngan dermi rkiran akan terrasalah bahwa di rri 

ri rni radalah sermata-mata hamba yang berrgantung kerpada berlas-kasirhanTuhan. Tirdak 

mermpunyai rdaya upaya serndirri r, kalau bukan dari rKurni ra-Nya.27 

Yang kerdua iralah berrsunyi r, artirnya apabirla merngerrjakan irbadah berrsamasama derngan 

terman-terman yang lairn, mirsalnya di rdalam be rrjamaah kerrjakanlah derngan terratur, jangan ri rbut 

 
27Harmkar, Tarfsir Arl-Arzharr, (Singarpurar, Pustarka rNarsionarl PTE LTD, 1990), Jilid 4,h. 2399 
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yang dapat merni rmbulkan rirya', yai rtu berri rbadah karerna irngirn di rlirhat orang. Serbagairmana 

terrse rbut dalam serbuah Hadirs yang dirrawi rkan olerh Bukharir dan Muslirm darir Abu Musa air-

Asy'ari r, di  dalam satu perrjalanan berrsama-sama derngan Rasulullah SAW. ada be rbe rrapa orang 

yang mermbaca takbirr de rngan suara kerras Tadharru'  i rtu di rse rmpurnakan derngan ke rsunyi ran.28 

Jangan mernonjol, jangan merngerraskan suara, serbab Allah yang dirse rru irtu bukanlah perkak 

atau tulir. Se rbagai rmana terrse rbut dalam serbuah Hadi rs yang di rrawi rkan olerh Bukhari r dan Musli rm 

darir Abu Musa ai r-Asy'ari r, di rdalam satu perrjalanan berrsama-sama derngan Rasulullah s.a.w. ada 

be rberrapa orang yang mermbaca takbir r derngan suara kerras. 

Lantaran irtu maka Irmam Nawawi rmerngatakan bahwa irni rmernunjukkan bahwa kerti rka 

mernge rrjakan zirki rr he rndaklah derngan suara re rndah, dan jangan kerras kalau bukan sangat perrlu, 

karerna derngan se rcara berrsunyi rirtu le rbirh mermpe rrdalam rasa kermuliraanNya  dan 

mermbe rsarkanNya. 

Maka berrsi rhkanlah hati rmohonkanlah kerpada Allah perrlirndungan dan pertunjuk sambirl 

be rrdoa, sambil rrerndahkan dirri ratau berrsunyi rdi rri r, serhi rngga putus hubungan sama serkali rderngan 

masyarakat, tirdaklah pula dirsukair Allah. Be rrzirki rr dan be rrdoa kerras-ke rras se rhi rngga 

merngganggu irbadah orang lairn, tirdaklah dirsukai r Allah. Dan berrpanjang-panjang, berrsajak 

be rrirrama, tirdaklah dirsukai rTuhan. Merndoa mermirnta yang tirdak-tirdak, tirdaklah dirsukair Allah. 

Be rrdoa mermirnta cerlaka bagir orang lairn, ti rdaklah dirsukair Allah. Terkun be rri rbadah dan be rrdoa, 

se rhi rngga terrlalai rdari rke rpe rrluan serharir-hari r, tirdaklah dirsukai r Allah. Maka berrsi rhkanlah hati 

rmohonkanlah kerpada Allah perrli rndungan dan pertunjuk sambirl berrdoa, sambirl berrusaha. 

Be rrdoalah (yairtu berrdoalah wahair orang-orang yang terlah dirbe rntuk atas firtrah Tauhi rd 

ke rpada Tuhan kaliran yang satu-satunya Tuhan yang merngajari rkaliran dan merncirptakan kaliran), 

de rngan berre rndah dirri r (yai rtu derngan ke radaan kaliran tunduk merre rndahkan dirri r dan hati rkaliran) 

dan suara yang lermbut (yairtu derngan cara mernye rmbunyirkan suara (mernge rcirlkan suara), derngan 

rasa takut, dan derngan khusyuk dari rdalam hatir, bukan derngan mernge rluarkan suara 

(mermbe rsarkan suara) dari rlirsan se rpe rrtir orang-orang pada umumnya), sersungguhnya Allah 

SWT tirdak me rnyukair orang-orang yang me rlampui rbatas (yairtu orang-orang yang mernge rraskan 

suara merre rka dan orang- orang yang mermaksa kerti rka berrdoa, karerna pe rngertahuan Allah SWT 

atas merrerka terlah Allah SWT kertahui r se rbe rlum merrerka mermi rnta).29 

PENUTUP 

 
28Harmkar, Tarfsir Arl-Arzharr, Jilid  4,h. 2399 

29Muhyiddin Arbdul Qardir Jilarni, Tarfsir Arl-Jīlāni, (Parkistarn: Arl-Marktarbarh Arl-Mar’rūfiyarh, 2010), Jilid Ke-

2,h. 91. 
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Kesimpulan 

Tadharru’ me rrupakan aspe rk fundamerntal dalam doa yang merlirbatkan sirkap 

merre rndahkan dirrir, merngakui rke rterrgantungan total pada Allah, se rrta merngharap rahmat dan 

ke rbajirkan-Nya. Sirkap irni rse rsuai rde rngan pe rrirntah Allah dalam Al-Qur'an untukberrdoa derngan 

pe rnuh khusyu’ dan ke rsungguhan, tanpa berrlerbi rhan atau merlampaui rbatas. Si rkap rerndah hati ri rni 

rmernce rrmirnkan kersadaran serorang hamba akan kerbersaran Allah dan ke rterrgantungan totalnya 

ke rpada-Nya. Khusyu’ dan kerirkhlasan dalam doa adalah mani rferstasi rdari rsi rkap Tadharru’. 

Irmplermerntasi rTadharru’ dalam Kerhi rdupan Se rharir-harir. Me rngi rmplermerntasirkan prirnsi rp 

Tadharru’ dalam berrdoa berrkontrirbusi r pada kualirtas irbadah dan kerhi rdupan spirri rtual serorang 

Musli rm. I rni rmerncerrmi rnkan irman dan kersadaran akan kerkuasaan Allah se rrta merrupakan be rntuk 

pe rngabdiran yang tulus. De rngan mermpraktirkkan Tadharru’ se rcara konsirste rn, se rorang hamba 

dapat mernde rkatkan dirri rkerpada Allah dan merrai rh kerbajirkan se rrta Rahmat-Nya bairk di rDuni ra 

maupun Akhirrat. 

 

Saran 

Pe rne rlirti rmernyadari rbahwa perne rlirti ran irni rmasirh terrdapat banyak kerkurangan. Olerh karerna irtu, 

sudah dapat di rpastirkan bahwa di rdalam jurnal rirni rte rrdapat banyak kersalahan. Derngan de rmirki ran 

pe rnulirs be rrharap perne rlirtiran irni rdapat terrus di rkermbangkan derngan lerbirh bairk lagir. Terrdapat 

be rberrapa hal yang dapat mernjadi rbahan pe rrtirmbangan kajiran se rlanjutnya, yakni rdi rantaranya 

adalah merngernai rperne rlirti ran terrhadap kata tadharru dalam Al-Qur’an. 
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